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Koperasi merupakan salah satu wadah ketahanan ekonomi yang popular berdasarkan atas

asas kekeluargaan dan sebagai salah satu penopang perekonomian Negara dalam mewujudkan

masyarakat yang sejahtera. Koperasi dan masyarakat bekerja sama untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi nasional dan memperkuat ekonomi rakyat. Koperasi adalah badan

usaha yang menyelenggarakan usaha dan jasa yang berguna dan penting bagi masyarakat

sebagai anggota koperasi.

Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2012, persekutuan merupakan badan hukum yang didirikan

oleh individu atau badan hukum, dengan modal yang berasal dari kekayaan para anggotanya. 

Tujuan utama koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat, 

dengan cara menyediakan berbagai layanan dan produk yang dibutuhkan. 
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Penerapan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dirasa lebih memberatkan bagi usaha kecil

menengah juga kemitraan dibandingkan dengan perusahaan besar. Penyusunan laporan

keuangan koperasi wajib mengikuti standar yang ditetapkan. Penerapan standar akuntansi

diharapkan dapat mengantarkan koperasi menuju pengelolaan keuangan yang lebih baik. Hal

ini mampu menghasilkan laporan keuangan yang terpercaya, meningkatkan transparansi,

akuntabilitas, dan penyeragaman bahasa dalam laporan keuangan. Pada akhirnya, upaya ini

diharapkan dapat mendorong kemajuan dan perkembangan koperasi secara keseluruhan.

Standar akuntansi khusus dirancang untuk entitas tanpa akuntabilitas publik. Dikenal sebagai

SAK ETAP, standar ini diberlakukan oleh IAI pada tanggal 17 Juli 2009.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

,

Apakah Penerapan SAK ETAP sesuai dengan laporan

keuangan Koperasi,  dan apakah penelitian dilakukan secara

kondisi riil dengan Laporan Keuangan Koperasi Bahagia Candi

Sidoarjo

Untuk Mengetahui Penerapan SAK ETAP pada laporan 

keuangan Koperasi Simpan Pinjam “BAHAGIA” Candi 

Sidoarjo dan serta penelitian yang dilakukan secara kondisi riil 

dengan Laporan Keuangan KSP Bahagia Candi Sidoarjo



Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena data penelitian ini bersifat deskriptif,

sehingga metode kualitatif dipilih untuk mengkajinya secara mendalam dan komprehensif.

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang diteliti dari berbagai

sudut pandang dan menghasilkan temuan yang kaya dan kontekstual. Analisis data yang

digunakan adalah melakukan survey lapangan yang dilakukan guna mengajukan

permohonan izin untuk melakukan penelitian serta mengambil data awal tentang gambaran

umum mengenai Koperasi bahagia. Teknik analisis data terbagi menjadi tiga bagian yaitu

Pengumpulan data, melakukan survey, melakukan pengamatan kepada pihak pengurus

koperasi lalu melakukan wawancara dengan pihak bersangkutan, kemudian

mengumpulkan dokumen seperti profil koperasi, RAT, dan bukti catat lainnya.
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Hasil

Hasil
Gambaran objek Koperasi Simpan Pinjam (KSP) “BAHAGIA” Candi Sidoarjo, mulai berdiri 1980 hingga sampai

sekarang. Koperasi ini milik Pegawai Negeri Sipil/ PNS yang anggotanya guru guru se Kecamatan Candi. Letak koperasi ada di
Jalan Raya Candi No.49 Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Sebagaimana dengan koperasi pegawai negeri pada
umumnya, tidak terlepas dari pelaksanaan maupun kegiatan operasional yang berlandasan agama yang harus dijalankan.
Koperasi Bahagia ini mempunyai kegiatan usaha Simpan Pinjam dan Pertokoan, koperasi juga menerapkan simpanan
tabungan seperti simpanan wajb dan simpanan manasuka.

Pembahasan
Menurut ibu bendahara koperasi bahagia candi dalam penyusunan laporan keuangan masih menggunakan SAK

ETAP, untuk itu perlu dilakukan sosialisasi pengurus agar bisa menerapkan dengan SAK ETAP sepenuhnya.
Penelitian ini adalah sebagai maksud untuk melakukan penyusunan perbaikan atas laporan keuangan yang sesuai
berdasarkan kondisi rii yang ada dikoperasi ini.
Ringkasan laporan keuangan menyeluruh berdasarkan SAK ETAP mengikuti regulasi akuntansi yang berlaku mencakup lima
elemen utama: neraca, perhitungan rugi laba komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan.
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Neraca

Neraca menyajikan gambaran posisi 

keuangan di suatu entitas, yakni 

periode pelaporan. Tabel ini terdiri 

dari aset (sumber daya ekonomi), 

utang piutang (kewajiban), ekuitas 

(kekayaan bersih).

Tabel 2. Pos-pos Neraca Terhadap 

Standar Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP)



Tabel 3. Pos-Pos Minimal Laporan

Laba Rugi Dalam SAK ETAP



Temuan Penting Penelitian

• Properti Investasi tidak ada dalam pos-pos neraca sehingga tidak sesuai.

• Penyajian wajar ditemukan beberapa pos yang tidak tercatat dari administrasi

bank, piutang bunga, angsuran pinjaman belum disajikan sehingga tidak

sesuai.

• Kepatuhan terhadap SAK ETAP yang tidak disajikan catatan atas laporan

keuangan sehingga tidak sesuai.

• Kelangsungan usaha telah disajikan terhadap jumlah aktiva lancar yang besar

daripada jumlah hutangnya sehingga sesuai.

• Frekuensi pelaporan tercatatnya tanggal 31 desember dan seterusnya sehingga

sesuai. 

• Penyajian yang konsisten terhadap klasifikasi pos-pos di dalam laporan juga

tidak berubah, pos-pos seperti arus kas, ekuitas, diterapkan secara konsisten

sehingga sesuai.
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Temuan Penting Penelitian

• Laporan keuangan lengkap : 

neraca melalui disajikan aset, kewajiban dan ekuitas sehingga sesuai

• Laporan perhitungan usaha menyajikan pendapatan dan beban operasional

beserta sisa hasil usaha di tahun 2020 sesuai.

• Laporan arus kas dalam menyajikan data aliran kas tahun 2020 tidak

dikelompokkan kedalam jenis aktivitas yang menghasilkan kas sehingga tidak

sesuai.

• Laporan perubahan kekayaan bersih tidak menunjukkan adanya perubahan

rinci setiap komponen modal sendiri sehingga sesuai.

• Catatan atas Laporan keuangan belum disajikan catatan lainnya diatas laporan

keuangan.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi

pengelola, bagi anggota koperasi, dan pihak yang berkepentingan lainnya dalam

mengambil keputusan dan menjalankan aktivitasnya. Hal ini penting untuk

membangun kepercayaan baik dari anggota koperasi maupun masyarakat luas.
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